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Artinya:

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan)
dari akhirat dan janganlah melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik
kepadamu, dan janganlah berbuat kerusakan di muka bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (QS. Al-Qasas : 77).!

! Departemen Agama R.., Al-Qur’an dan Terjemahnya Juz 1-30.(Bandung: Gema
Risalah Press, 1992), hlm. 623.
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ABSTRAK

Modernisasi pemikiran Islam di Indonesia merupakan fakta empirik yang
sinergis dengan dinamika historis umat Islam. Gerakan modernisasi ini pada
dasarnya telah muncul sejak akhir abad ke-19 atau awal abad ke-20, sebagai
konsekuensi logis dari modernisasi yang terjadi di berbagai belahan dunia, yang
meliputi berbagai aspek kehidupan manusia. Modernisasi yang berasal dari kata
"modern" yang berarti "baru" adalah salah satu fase dari zaman yang ditandai
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena ilmu pengetahuan
dan teknologi menjadi ikon dari zaman ini, maka dapat dipastikan bahwasanya
zaman ini sangat menonjolkan watak rasional dan premis-premis ilmiah yang
bertolak dari fakta empirik dan logika. Fenomena zaman seperti inilah yang
menggiring para pemikir muslim kontemporer, tak terkecuali Nurcholish Madjid
dan Harun Nasution, untuk merekonstruksi, mereinterpretasi dan mereformulasi
pemahaman keagamaan (Islam) agar lebih fleksibel dengan semangat zaman
sehingga lebih bisa diterima oleh perspektif modernitas dan bahkan ikut
menyemangati peradaban ini.

Sebagai tokoh yang sering direpresentasikan sebagai lokomotif
pembaharuan atau modernisasi pemikiran Islam di Indonesia, Nurcholish Madjid
dan Hamn Nasution banyak melakukan kritik dan pembongkaran terhadap
interpretasi (penafsiran) atas teks-teks agama (al-Quran dan Hadis) yang telah
dihasilkan oleh para ulama sebelumnya yang tidak kontekstual dengan semangat
kekinian, dan cenderung dipertahankan secara mapan (fagdis). Di antara
segmentasi dari penafsiran tersebut yang dikritisi oleh keduanya, misalnya
meliputi paradigma theologi umat Islam, konsepsi hukum Islam dan perspektif
politiknya. Sejalan dengan kritik tersebut, mereka berupaya melakukan
pembebasan (liberasi) umat Islam dari keterjebakan umat atas pengaruh tahayul,
heterodok, khurafat, fatalistik dan taqlid buta dalam memahami agama.

Penelitian ini terfokus pada studi komparatif atas pemikiran Nurcholish
iMadjid dan Harun Nasution, mulai dari seting sosio-kultural yang melatari
keduanya, metodologi yang diterapkan dalam konteks modernisasi pemikiran
Islam, persepsi tentang modernitas sampai pada bagaimana mereka memahami
tema-tema spesifik yang menjadi bagian utama dalam diskursus keislaman
kontemporer, seperti theologis, hukum Islam dan politik Islam. Metode yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitis dengan pendekatan
historis-hermeneutis. Bagian yang dilakukan terlebih dahulu adalah
mendeskripsikan totalitas dari gagasan modernisasi kedua tokoh secara historis
dan kronologis yang kemudian dilanjutkan dengan menganalisa secara komparatif
untuk memilah dan memetakan sisi persamaan dan perbedaan antara keduanya.

Kontribusi pengetahuan (constribution of knowledge) dari modernisasi
Islam yang mereka gagas, adalah lahirnya sebuah wacana keislaman di Indonesia
yang rasional, dinamis, aktual, kritis dan sesuai dengan dinamika zaman, setelah
sebelumnya diwarnai oleh kekakuan dan kejumudan dalam memahami Islam.
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB - INDONESIA
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Terminologi ‘modern’ secara bahasa dapat dipadankan dengan kata
‘tajdid’ yang berasal dari kata dasar ‘jadid’ yang berarti baru atau ‘tajaddada al-
Syai‘u’ yang berarti sesuatu itu menjadi baru. Dari pembacaan etimologis ini,
substansi yang terkandung di dalamnya, yaitu adanya keterhapusan dan kerusakén
kemudian diperbaharui dengan penghidupan atau kembali pada semula sebelum
terjadinya kerusakan tersebut (reserved, born again).'

Modernisme merupakan sebuah fikiran, aliran gerakan dan usaha untuk
mengubah faham-faham, adat-istiadat, institusi-institusi lama dan lain sebagainya,
untuk disesuaikan dengan suasana baru yang ditimbulkan oleh ilmu pengetahuan
dan teknologi.”

Gerakan modemnisme atau gerakan pembaharuan yang mengandung arti
perubahan status quo itu dapat terjadi dalam berbagai sisi dan dimensi peradaban
manusia, termasuk juga dalam hal agama. Modernisasi dalam agama artinya
bahwa setiap pemikiran agama yang berangkat dari keyakinan bahwa kemajuan-

kemajuan sains dan kebudayaan modern menuntut adanya reinterprestasi terhadap

! Bustami M. Said, Mafhum Tajdid al-Din.(Kairo: Dar al-Kitab, tt), him. 2-3.

2 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Jakarta:
Bulan Bintang, 1975), him. 11.



ajaran-ajaran agama klasik sesuai dengan pemikiran filsafat dan ilmiah yang
berlaku.?

Istilah ini pada awalnya khusus untuk gerakan intern dalam Gereja
Katholik Roma yang muncul di akhir abad 19 dan di awal abad 20. Kemudian
istilah ini juga dipakai dalam gerakan liberalisme dalam Protestan dan Yahudi
dengan jargon Reform Judaism oleh Moses Mende Isshon.*

Gerakan modernisasi yang identik dengan term 7ajdid, Tathwir dan
1ahdis, dalam konteks Islam, juga memperlihatkan jejaknya pada akhir abad 19.
Sebagaimana yang terjadi pada agama Nasrani dan Yahudi, modernisasi dalam
Islam juga berorientasi pada penafsiran terhadap Islam secara bebas dan baru
berdasarkan konteks sejarah saat itu yang ditandai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.’

Sayyid Ahmad Khan (1817-1898) merupakan tokoh yang pertama-tama
meretas gerakan modemnisasi dalam pemikiran Islam.® Melalui majalah Tahdzib
al-Akhlag yang dipimpinnya, Sayyid Ahmad Khan menyeru umat Islam untuk
memperbaiki pola pikir religius dan menghilangkan setiap penghalang untuk
berpikir kritis dan beragama.7 Semangat perubahan ini kemudian diteruskan oleh
tokoh-tokoh sesudahnya seperti Maulana Muhammad Ali, Muhammad Abduh,

Muhammad Igbal, Ali Abd al-Raziq dan lain sebagainya.

3 Ibid, him. 93-94.
* Ibid.

* Lihat Abu al-A’la al-Maudludy, Mujazy Tarikh Tajdid al-Dini(Beirut: Dar al-Fikr,
1968), him. 163.

® Lihat Maryam Jameela, Islam and Modernisme.(Lahore: Mohammad Yusuf Khan,
1971), him. 49.

7 Lihat Busthami M. Said, Mafhum Tajdid... .....op.cit, hlm. 122.



Resonansi gerakan modemisasi Islam juga terasa di Indonesia, yaitu sejak
sejarah sosial politik di Indonesia telah memasuki —-meminjam tesis Kuntowijoyo
dalam analisis perkembangan sejarah- fase ilmiah. Kondisi semacam ini di awali
dengan sikap rasionalitas masyarakat dalam melihat sesuatu, termasuk dalam
membangun strategi penetrasi terhadap imperialisme asing. Sikap rasional ini juga
berekses pada ranah pemikiran keislaman, sehingga lahirlah beberapa penafsiran
tentang Islam dalam konteks politik, ekonom1 dan budaya. Lahirnya perserikatan
seperti SI, Muhammadiyah dan NU di awal-awal abad XX dapat dijadikan
indikatornya.®

Model modernisasi yang dikembangkan di Indonesia pada awal abad ini
lebih dititikberatkan pada pembangunan budaya Jjjfihad dan pemberangusan
tradisi Taglid’ Bagi para pengusung modernisasi Islam saat itu, fag/id dipercaya
sebagai penyebab kemunduran umat I[slam sesudah zaman keemasannya, di
samping juga menjadi penyebab munculnya penguasaan pihak lain terhadap umat
Islam yang berbentuk kolonialisme dan semi-kolonialisme, oleh karena itulah
taglid harus dibuang jauh-jauh dari kehidupan umat Islam.'® Sejak dicetuskannya

upaya pembaharuan atau modernisasi pemikiran Islam saat itu, berbagai usaha

® Lihat Ahmad Syafi’i Maarif, “Pengaruh Gerakan Islam di Indonesia Terhadap
Perkembangan Pemikiran Islam di Indonesia Dewasa Ini” dalam Akmal Nasery (peny.),
Percakapan Cendekiawan tentang Pemikiran Islam di Indonesia.(Bandung: Mizan, 1994), him.
96.

° Lihat Pengantar Deliar Noer dalam Burhanuddin Daya, Gerakan Pembaharuan
Pemikiran Islam: Kasus Sumatera Utara.(Jogjakarta: Tiara Wacana, 1995), him. xiii.

19 rpid.



baik dalam bentuk pemikiran maupun gerakan terus dikembangkan hingga dewasa
ini."

Namun sejarah perubahan senantiasa diwarnai oleh sikap pro dan kontra
bagi yang rnenanggapinya.12 Demikian halnya yang dialami Ahmad Wahib dan
Djohan Efendi, karena sikap dan pemikiran pembaharuannya, mercka lantas
dimarjinalkan dari komunitas yang menaunginya selama ini dan masyarakat yang
berpihak pada status quo."

Pada tanggal 3 Januari 1970, Nurcholish Madjid, yang oleh majalah
Tempo dijuluki sebagai penarik gerbong pembaharuan pemikiran Islam di
Indonesia, mengalami peristiwa yang nyaris sama dengan yang telah dialami oleh
Ahmad Wahib dan Djohan Efendi. Pada saat itu Cak Nur, panggilan populer
Nurcholish Madjid, berkesempatan menuangkan gagasan pembaharuannya lewat
pidato yang disampaikannya pada acara malam silaturahmi organisasi pelajar,
pemuda, mahasiswa, sarjana, yang tergabung dalam HMI, GPI, Pll dan Persami di
Gedung Islamic Research Centre, Jakarta. =

Melalui pidato tersebut, Cak Nur menyoroti tentang kemunduran dan

kejumudan yang dialami oleh umat Islam Indonesia, serta telah kehilangan

Psycolical Striking Force dalam perjuangannya. Umat Islam seakan sedang

"' Lihat M. Syfi’i Maarif, Pengaruh Gerakan... ...op.cit, him. 96.

12 Nurcholish Madjid (peng.), "Pembaharuan Islam di Indonesia dan Harapannya Bagi
Masa Depan," dalam Bustami M.Said, Pembaharu dan pembaharuan dalam Islam. (Surabaya:
Pusat Studi IImu dan Amal) hlm. vi.

B M. Syafi’i Anwar, Pemikiran dan Aksi Islam di Indonesia; sebuah Kajian Politik
tentang Cendekiawan Muslim Orde Baru.(Jakarta: Paramadina, 1995), him. 45.

' Nurcholish Madjid, “Keharusan Pembaharuan Pemikiran Istam dan Masalah Integrasi
Umat”. Lihat M. Syafi'i Anwar, Pemikiran dan Aksi Islam Indonesia; sebuah Kajian Politik
tentang Cendekiawan Muslint Orde Baru (Jakarta: Paramadina, 1995), him. 45,



dihadapkan pada dua pilihan dilematis, yaitu antara memilih untuk melakukan
pembaharuan dengan konsekuensi merugikan integrasi umat, atau memilih untuk
mempertahankan usaha-usaha ke arah integrasi umat, seperti yang begitu giat
dilakukan oleh sementara pihak, namun berakibat pada langgengnya kebekuan
dan stagnasi di kalangan umat.'” Selanjutnya, pembaharuan pemikiran Islam tidak
saja sangat diperlukan tetapi merupakan suatu keharusan mutlak untuk
menghilangkan ketidakberdayaan umat Islam dalam merespon perkembangan-
perkembangan aktual di sekitarnya. &

Pembaharuan pemikiran atau liberalisasi pandangan terhadap ajaran [slam,
harus dimulai dengan dua tindakan simuitan, yaitu dengan terlebih dahulu
melepaskan diri dari kungkungan nilai-nilai tradisional, lalu mencari nilai-nila
baru yang berorientasi ke masa depan. Manifestasi hal itu dapat ditempuh melalui
proses-proses yang terangkum dalam term sekularisasi, intellectual freedom, idea
of progress dan lain sebagainya.'’

Setelah penyampaian pidato tersebut, Cak Nur mendapatkan reaksi-reaksi
keras dari berbagai pihak yang disampaikan dalam berbagai bentuk, seperti
diskusi, ceramah, khutbah di masjid-masjid dan berbagai artikel di media massa. 8

Reaksi-reaksi keras yang ditujukan kepada Cak Nur itu mulai muncul
terutama sejak naskah pidato yang memuat pembaharuan itu diterbitkan untuk

pertama kalinya oleh surat kabar /ndonesia Raya (sebuah koran yang berhaluan

'3 Nurcholish Madjid, Islam Kemodernan...op.cit., him. 204.
6 Ibid., him. 206.
V7 Ibid., him. 206-211.

'® Lihat M. Syafi’i Anwar, Pemikiran...op.cit., hlm. 54. Lihat juga dalam Nurcholish
Madjid, Islam Kemodernan ...op.cit., him. 215.



sosialis). Sebagaimana dalam catatan Greg Barton, penerbitan naskah pidato Cak
Nur menjadi penuh skandal dan menyebabkan Cak Nur memperoleh reputasi
buruk di kalangan sebagian umat Islam. Barton juga mencatat bahwa makalah
tersebut menjadi kontroversial karena yang menyampaikan adalah Nurcholish
Madjid, yang sebelumnya terkenal dengan julukan “Natsir Muda” dan tokoh
pemuda yang cukup terkemuka saat itu.'®

Reaksi-reaksi keras terhadap Cak Nur tersebut umumnya berasal dari
tokoh-tokoh terkemuka umat Islam saat itu yang terbagi ke dalam dua kelompok
besar, yaitu generasi muda dan generasi tua. Dari generasi muda, yang usianya
relatif sebaya dengan Cak Nur, terdapat nama-nama seperti Endang Syaefuddin
Anshori, Ismail Hasan Metareum dan Abdul Qodir Jaelani. Sementara dari
kalangan generasi tua, di antaranya adalah H.M.Rasjidi, M. Natsir dan bahkan
juga Buya Hamka.”

Oleh para penentangnya, Cak Nur dengan gagasan pembaharuannya itu,
dituding telah keluar dari doktrin theologis dan sumber-sumber otoritatif Islam
yang sudah baku. Mereka menganggap bahwa penggunaan istilah-istilah
sekularisasi, Idea of Progress, Intellectual Freedom, dan sebagainya telah

mendistorsi dan meredukst otentisitas  doktrin syari’at Islam serta

1% Greg Barton, The Emergence of Neo-Modernism; a Progressive, Liberal Movement of
Islamic Thought in Indonesia (A lextual Study kxamining 1he Writing of Nurcholish Madjid,
Djohan FEfendi, Ahmad Wahib and Abdurrahman Wahid 1968-1980, (Islam Liberal di Indonesia;
Pemikiran Neo-Modernisme Nurcholish Madjid. Djohan Efendi, Ahmad Wahib dan Abdurrahman
Wahid1968-1980).(Jakarta: Paramadina dan Pustaka Antara, 1999), hlm. 54.

2 A. Dahlan Ranuwihardjo, “Melodi Yang Terputus: Apakah Otoritas HM Rasjidi
Membuat Beliau Otoriter,” dalam Endang Basri Ananda (ed.), 70 Tahun Prof. Dr. HM. Rasjidi.
(Jakarta: Harian Umum Pelita, 1985), him. 186.



pengungkapannya terlalu vulgar sehingga secara politis dapat menjadi biang
disintegrasi dan pemecahan umat Islam !

Menyimak fenomena tokoh-tokoh pemikir seperti Cak Nur, Ahmad Wahib
dan yang lainnya, kiranya semakin menguatkan kebenaran ungkapan Amin al-
Khulli, bahwa sampai kapan pun pemikiran memang sebuah kekafiran yang layak
untuk diharamkan dan diperangi. Fenomena semacam ini bahkan juga terjadi di
belahan negara lain, misalnya Mesir. Nasr Hamid Abu Zayd, seorang ahli
linguistik dan dosen di Universitas Al-Azhar, bahkan pernah mendapatkan vonis
kafir dan hukuman mati karena karya-karya ilmiahnya seperti: al-Imam al-Sya?i’i_
wa Ta’sis al—Aidilly'Iya_t_ al-Wasatiyah dan Nagdu al-Diniyah, dinilai tidak sesuai
dengan asumsi arus besar kalangan sunni dan bahkan dinilai keluar dari ketentuan
batas-batas keimanan.**

Meski tidak sekuat penetrasi yang diterima Abu Zayd, Ulil Abshar
Abdalla, seorang tokoh muda NU, belakangan ini memperpanjang sejarah kelam
kebebasan berpikir dan berpendapat di Indonesia. Sebuah artikel sederhana yang
ditulis Ulil pada Harian Umum Kompas telah melahirkan protes keras yang
bahkan mengarah pada intimidasi fisik oleh kalangan penentangnya.

Secara substansial, tulisan Ulil tersebut merupakan pengungkapan kembali
ide-ide Cak Nur yang telah digagas pada 30-an tahun yang lalu. Namun reaksi

yang muncul dapat dikatakan sangat berlebihan. Sebagaimana diakui Haedar

2L M. Syafi’i Anwar, Pemikiran...op.cit., hlm. 55.

22 I ihat Pengantar Jadul Maula dalam Edisi Indonesia M. Nasr Hamid Abu Zayd, Imam
Syafi’i; Moderatisme, Ekletisisme dan Arabisme, terj. Khoiron Nahdiyyin(Jogjakarta: LKiS,
2001), him. vi.



Bagir, reaksi tersebut tidak sebanding dengan apa yang telah dilakukan Ulil, yaitu
yang hanya menulis artikel.

Menurut peneliti, membaca kembali gagasan-gagasan tokoh pembaharu
yang memiliki sejarah pro-kontra yang cukup luas, seperti Nurcholish Madjid,
tetap memiliki titik relevansinya dalam konteks kekinian. Lebih lanjut lagi,
gagasan Cak Nur tentunya akan banyak menuai interpretasi baru ketika dibaca
dari sudut pandang semangat zaman yang berbeda.

Meneliti sejarah pemikiran seorang tokoh tanpa memperbandingkan
dengan tokoh yang lain akan melahirkan suatu konklusi yang dapat mengarah
pada distorsi pemikiran itu sendiri, karena pada dasarnya sebuah pemikiran tidak
hanya sebagai produk dari tokohnya, tapi juga merupakan produk dari zamannya,
oleh karena itu untuk memahami substansi yang dibawa dalam pemikiran seorang
tokoh harus diimbangi dengan membaca pemikiran tokoh yang lain pada
zamannya.”

Harun Nasution menjadt pilihan peneliti untuk dikomparasikan dengan
pemikiran Cak Nur, karena selain hidup sezaman, Harun Nasution tercatat sebagai
tokoh yang ikut memperjuangkan gerakan pembaharuan pemtikiran Islam di
Indonesia. Sebagaimana Cak Nur, Harun banyak menuai kritik darn rivalfrivalnya,
seperti HM. Rasjidi. Inilah yang menjadi alasan dan pemicu kegelisahan penelitt
uniuk mencan nierpiciasi yang tepat dari ide pembaharuan Islam di Indonesia,

khususnya dalam kontcks apa yang telak ditulis oleh Nurcholish Madjid dan

2 Fransisco Budi Hardiman, Melampaui Positivisme dan Modernitas Diskursus Filosofis
tentang Metode Hmiah dan Froblem Modernitas.(Jogjakarta: Kanisius, 2003), him. 44.



Harun Nasution, di samping juga secara serius membuat beberapa catatan tentang
kontribusi yang dapat ditarik dari pemikiran kedua tokoh tersebut.

Sisi paling menarik dari penelitian ini juga terletak pada latar belakang
tradisi keluarga dan pendidikan yang ditempuh oleh kedua tokoh ini. Pada titik-
titik tertentu dua arus pemikiran ini saling berkelindan satu sama lain, padahal
pendidikan yang membesarkan keduanya relatif berbeda, Cak Nur terlahir dari
pendidikan barat sementara Harun berasal dari Timur Tengah. Namun mengapa
keduanya sama-sama mengusung ide pembaharuan Islam, dan lantas dimanakah

letak perbedaan dan persamaan gagasan pembaharuan yang mereka gagas ?.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakar.g pemikiran di atas, peneliti menetapkan tiga
butir yang menjadi ramusan masalah dalam penelitian mu:

a. Bagaimanakah gagasan Nurcholish Madjid dan Harun Nasution tentang
modernisasi pemikiran Islam di Indonesia?

b. Dimanakah letak perbedaan dan persamaan gagasan-gagasan Nurcholish
Madjid dan Harun Nasution tentang modernisasi pemikiran Islam di
Indonesia?

c. Bagaimana pengaruh atau kontribusi keduanya dalam perkembangan
wacana modernisasi pemikiran Islam di Indonesia, masa kini dan masa

yang akan datang ?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian dengan basis pemikiran dua tokoh yang telah melahirkan
gagasan-gagasan besar dalam sejarah intelektual Islam di Indonesia ini memiliki
beberapa tujuan, di antaranya:

a. Menggali dan menuangkan kembali substansi pemikiran Nurcholish
Madjid dan Harun Nasution tentang modernisasi pemikiran Islam di
Indonesia.

b. Menemukan titik komparatif dalam ide-ide Nurcholish Madjid dan Harun
Nasution tentang moderisasi pemikiran Islam di Indonesia.

c. Mengetahui pengaruh pemikiran modernisasi keduanya dalam
perkembangan wacana modemisasi pemikiran Islam di Indonesia, masa
kini dan n;asa yang akan datang.

Penelitian sederhana ini juga diharapkan mampu memberikan manfaat
sebagai berikut:

1. Menambah khazanah intelektual masyarakat akademis.

2. Membangun kesadaran diskursif dan kesadaran kritis masyarakat secara
umum.

3. Penelitian ini juga memiliki makna strategis bagi peneliti, yaitu sebagai
ajang pembelajaran dan aktualisasi, khususnya dalam meningkatkan

kemampuan budaya tulis dan berpikir secara akademis-konseptual.
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D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan bagian yang sangat penting dalam sebuah
proses penelitian. Ada beberapa hal yang akan ditinjau terkait dengan telaah
pustaka ini, yaitu sejauh mana objek penelitian ini pernah dibahas oleh peneliti
lain, apa isi dan substansi bahasan peneliti tersebut, bagaimana metodologi dan
pendekatan yang digunakannya, kemudian adakah persamaan dan perbedaan
dengan penelitian ini, serta di mana posisi penulis dalam penulisan ini. Maka
lewat telaah pustaka ini akan menghindari penulisan yang sama.

Terkait dengan obiek penelitian ini, yaitu tentang gagasan modernisasi
pemikiran Islam Nurcholish Madjid dan Harun Nasution, telah ditemukan
beberapa hasil penelitian mengenai kedua tokoh tersebut maupun gagasan
modernisasinya. Di antaranya adalah:

1. Neo-Modernisme Islam dalam Wacana Tempo dan Kekuasaan, yang
ditulis M. Deden Ridwan. Buku ini terdiri dari 5 bagian, yang meliputi (i)
pembaruan Islam dalam analisis wacana (ii) pers dan realitas Orde Baru
(ii1) politik modernisasi dan wacana pembaruan Islam Nurcholish Madjid
(iv) dani "fundamentalisme" ke pembaruan Islam Nurcholish Madjid
analisis pemberitaan majalah Tempo (v) kesimpulan dan komentar kritis.
Buku ini menggunakan metode analisis wacana dengan menjadikan
majalah ,migguan Tempo sebagai sumber datanya.’* Berdasarkan fakta
yang ada, majalah 7empo seringkali diidentikkan sebagai "corong" dari

isu-isu pembaruan Islam yang yang dilendingkan oleh Cak Nur.

2 M. Deden Ridwan, Neo-Modernisasi Islam dalam Wacana Tempo dan
Kekuasaan.(Jogjakarta: Belukar Budaya, 2002).
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Perbedaan antara skripsi ini dengan buku tersebut terletak pada ranah
Metodologi dan sumber data yang diterapkan. Buku tersebut menerapkan
metode analisis wacana dengan hanya memfokuskan data pada majalah
Tempo. Gagasan pembaruan Cak Nur yang ditelisik merupakan hasil karya
yang berupa artikel, baik yang ditulis oleh Cak Nur sendiri maupun
penulis-penulis lain, dengan karakter yang berbeda-beda, seperti
mendukung, mengkritisi, menolak dan memperkuat. Perbedaan
metodologi dan instrumen data int membawa konsekuer:si pada perbedaan
hasil pembacaan. Substansi buku ini berusaha menjelaskan bahwa pers,
setidaknya ditunjukkan majalah 7empo, dalam peta pemikiran Islam
kontemporer tempaknya merefleksikan visi intelektual. Di sini ada
semacam persekongkolan antara media massa sebagai sebuah institusi
sosial dengan komunitas intelektual kaum pembaharu dalam mengemas
dan menyebarluaskan berita mengenai "Islam Liberal" yang dikomandani
oleh Cak Nur. Sedangkan skripsi ini hanya bergerak pada tataran substansi
modernisasi Cak Nur dan bagaimana gugusan metodologisnya.

Adapun persamaannya terdapat pada perspektif gagasan modernisasi Cak
Nur yang dijadikan sebagai objek penelitian.

. Rekonstruksi Pemikiran Nurcholish Madjid Membangun Visi dan Misi
Baru Islam di Indonesia. Buku imi ditulis oleh Junaidi Idrus sebagai tesis
di Program Magister Filsafat UGM. Isi dari buku tersebut terdiri dari 6 bab
dengan rincian: (i) pendahuluan (1) latar belakang intelektualitas

Nurcholish Madjid (iii) tema-tema pokok pemikiran Nurcholish Madjid
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(iv) gagasan-gagasan pembaruan pemikiran Nurcholish Madjid dalam
bidang pemikiran keislaman (v) pembaruan pemikiran keislaman
Nurcholish Madjid dalam wacana intelektual Islam di Indonesia (vi)
penutup.”’ Pendekatan yang digunakan oleh penulisnya adalah pendekatan
historis sedangkan metode yang diterapkannya adalah metode deskriptif-
kritis.
Persamaan antara buku tersebut dengan penelitian ini terletak pada metode
umum yang digunakan, yaitu metode deskriptif yang dikombinasikan
dengan analisis kritis atas gagasan Cak Nur. Kesamaan i membawa
dampak pada kesamaan pada tingkat kesimpulan. Indonesia sebagai
bangsa muslim terbesar memiliki corak masyarakat yang plural
(heterogen) dalam bingkai etnis, bahasa, agama, budaya dan lain
sebagainya. Sehingga dari setting kultural inilah karakter berpikir Cak Nur
sangat kental dengan nuansa inklusifitas. Kendati demikian, antara buku
tersebut dengan penelitian ini tetap menyisakan perbedaan, yaitu dalam hal
pilihan tema-tema yang dibahas sebagai derivasi dari gagasan modernisasi
Cak Nur. Buku tersebut hanya membahas satu dari ketiga tema yang
diangkat dalam skripsi ini, yaitu tema theologis. Sedangkan pada
penelitian ini juga membahas tentang perspektif hukum Islam Cak Nur dan
paradigma politiknya.

3. Substansi Gagasan Nurcholish Madjid dan Pandangan H.M. Rasjidi

tentang Sekularisasi serta Implikasinya Terhadap Wacana Islam dan

% Junaidi Idrus, Rekonstruksi Pemikiran Nurcholish Madjid Membangun Visi dan Misi
Baru Islam Indonesia.(Jogjakarta: Logung, 2004).
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Negara. Penelitian ini merupakan skripsi yang ditulis oleh Hayyun Nur,
mahasiswa Fakultas Syari'ah, IAIN Sunan Kalijjaga Jogjakarta. Ada
beberapa hal yang dibahas dalam skripsi yang terdiri dari 5 bab ini, di
antaranya adalah: bab I berisi pendahuluan, bab II berisi tentang gagasan
sekularisasi Nurcholish Madjid, bab III berisi tentang pandangan H.M.
Rasjidi tentang sekularisasi, bab IV berisi tentang komparasi antara
keduanya, yakni sebuah analisis tentang sisi perbedaan dan persamaan
antara keduanya. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
hermeneutik atau telaah sosio-historis atas teks yang menjadi data dalam
penelitian tersebut. Sedang metode yang digunakan adalah analitis-
komparatif.
Secara metodologis skripsi tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian
ini, vyaitu pendekatan sosio-historts dan metode analitis-komparatif.
Demikian juga isinya, yaitu gagasan Nurcholish Madjid yang
dikomparasikan dengan tokoh iain, kendati tokoh yang dikomparasikan
tersebut berbeda.

4. Muslim Intellectual Response to New Order Modernisation in Indonesia,’®

yang ditulis Muhammad Kamal Hasan, sebagai disertasi doktornya pada

tahun 1975. Buku tersebut banyak mengulas bahwasanya pemikiran dan

gagasan yang telah dimunculkan oleh Cak Nur banyak terinspirasi H.M.S

¢ M. Kamal Hasan. Muslim Intellectual Responses to "New Order" Modernization in
Indonesia (Modernisasi Indonesia: Respon Cendekiawan Muslim). Dalam Ahmadie Thaha
(terj.).(Jakarta: Lingkaran Studi Indonesia, 1987). him. 34-37.
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Mintaredja yang memiliki karakter akomodasionis realistik.”” Menurut
Hasan, pemikiran Cak Nur yang akomodasionis-realistik ini, merupakan
wujud pergeseran dan inkonsistensi dari pemikiran Cak Nur yang
sebelumnya memiliki karakter idealis ke arah model pemikiran seorang
modernis sekuler.?®

Perbedaan mendasar antara penelitian ini dengan buku tersebut terletak
pada pendekatan yang digunakan. Hasan lebih banyak mengungkap kritik
ideologis dari sosok Cak Nur, dalam hal ini bagaimana Hasan
membongkar pergeseran-pergeseran yang inkonsisten dalam diri Cak Nur.
Perbedaan yang lain terletak pada objek material dari penelitian, yang
mana penelitian ini berusaha untuk mengkomparasikan dengan tokoh lain
sedangkan apa yang dilakukan Hasan hanya terfokus pada sosok Cak Nur
an sich.

. Sekularisasi dalam Polemik, yang ditulis oleh Pardoyo. Dalam buku
tersebut yang paling banyak diulas adalah substansi makna yang
terkandung dalam terminologi sekularisasi yang sering dipergunakan Cak
Nur sebagai bentuk lain dari istilah modemisasi pemikiran Islam.”® Buku
ini banyak menelaah tentang terminologi sekularisasi yang diusung oleh
Cak Nur yang banyak menuai polemik di kalangan umat Islam. Fokus
Pardoyo adalah akar-akar teoritis yang bersifat filosofis-sosiologis dari

terminologi tersebut. Hal ini tentu berbeda dengan penelitian ini yang tidak

%7 Ibid., him. 89.
% Ibid., him. 114.
% Pardoyo, Sekularisasi dalam Polemik.(Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1993), him. 108.
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hanya memfokuskan diri untuk menelaah termilogi tersebut, melainkan
juga substasi atau muatan dari konsep sekularisasi Cak Nur.

6. Pemikiran dan Aksi Islam Indonesia yang ditulis oleh M. Syafi’i Anwar
dengan banyak mengelaborasi pemikiran-pemikiran Cak Nur, terutama
dalam konteks perbedaannya dengan pemikiran-pemikiran H.M Rasjidi.
Buku yang pada awalnya merupakan sebuah tesis itu berisi analisis tentang
kebangkitan intelektualisme Islam di era Orde Baru terutama pada tahun
1970-an. Menurut Syafi’i Anwar, lahirnya kebangkitan intelektualisme
Islam di Indonesia itu merupakan implikasi dan konsekuensi dari
perubahan sosial yang berawal dari kebijakan pembangunan penguasa
Orde Baru, ia juga mengetengahkan fenomena kemunculan kelas
menengah santri baru pada tahun 1980-an sebagai implikasi dari
perkembangan sosio-politis pada dekade tersebut, yang pada dasamya
lebih merupakan kelanjutan dari perkembangan era sebelumnya.’ Dari
sudut pandang tentang fenomena umat Islam pada era Orde Baru yang
dibahas dalam buku tersebut sudah menunjukkan perbedaan yang
mendasar dengan skripsi ini yang secara eksploratif membahas Cak Nur.
Adapun penelitian yang terfokus pada pemikiran Harun Nasution, sejauh

pemantauan peneliti, dapat dikatakan cukup jarang, namun hal itu tidak berarti
bahwa pemikiran Harun Nasution tidak menarik untuk diteliti. Sebagaimana yang
diakui Cak Nur, Harun Nasution memiliki kontribusi yang cukup besar dalam

mengembangkan, tradisi intelektual di IAIN, yang menghasiikan suatu gejala

30 M. Syafi'i Anwar, Pemikiran dan Aksi Islam di Indonesia; Sebuah Kajian Politik
tentang Cendekiawan Muslim Orde Baru.(Jakarta: Paramadina, 1995), him. 109.
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umum di mana orang berani berdiskusi secara terbuka, berani mempertanyakan
pandangan dan doktrin yang sudah ‘mapan’ dan tidak melihat doktrin sebagai
taken for granted (diadopsi begitu saja).

1. Refleksi Pembaharuan Pemikiran Islam &0 Tahun Harun Nasution, yang
ditulis oleh beberapa penulis, seperti Nurcholish Madjid, Frans Mag.nis-
Suseno, Mansour Fakih, Yusril Thza Mahendra, Sudirman Tebba dan lain
sebagainya, dengan editor Aqib Suminto. Buku tersebut berisi tentang
bagian-bagian yang tidak bisa dipisahkan dari sosok Harun dalam
kiprahnya sebagai intelektual dan pembaharu pemikiran Islam Indonesia,
mulai dari riwayat hidupnya, sosiologi pengetahuannya, gagasan-
gagasannya dalam bidang theologi, hukum Islam, paradigma
kemasyarakatan, peran dan fungsi akal, wawasan kenegaraan dan lain
sebagainya. Masing-masing penulis juga merapkan seperangkat metode
dan pendekatan yang berbeda, seperti historis, sosiologis, dan
hermeneutis. Sedangkan metode yang dikembangkan meliputi, deskriptif-
analitis, kritik-historis, dan lain sebagainya.

Perbedaan yang mendasar antara skripsi ini dengan buku tersebut berkisar
pada sifat tulisan secara umum. Buku tersebut merupakan kumpulan
artikel tentang Harun. Sebagaimana diketahui, karakteristik artikel dalam
membahas suatu tema memiliki keterbatasan, baik dalam hal ruang
lingkup (space of poinf) maupun akses eksploratifnya. Hal ini dapat dilihat
ketika para pgnu]is tersebut membahas beberapa segmentasi dari gagasan

Harun yang seolah-olah terputus dengan kesejarahan pengetahuan Harun
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itu sendiri. Dengan demikian, berbagai catatan kesimpulan dan catatan
kritis pun banyak yang berbeda dengan penelitian ini.

2. Skripsi yang ditulis oleh Faris Ma’ani, mahasiswa Fakultas Ushuluddin
IAIN Sunan Kalijaga. Skripsi yang berjudul: "Pemikiran Filsafat Harun
Nasution", yang membedah sisi filosofis atau epistemologi yang
digunakan oleh Harun Nasution ketika membangun gagasan-gagasan
pembaharuannya. Sisi yang membedakan skripsi tersebut dengan
penelitian ini terletak pada wilayah objek material yang diteliti, yaitu
kalau skripsi itu hanya terfokus pada epistimologi Harun Nasution an
sich, maka skripsi ini sekaligus mencoba untuk mendialogkan dengan
pemikir lain, yaitu Nurcholish Madjid.

3. Skripsi yang ditulis oleh Arpan Sulaeman Hasibuan, mahasiswa Fakultas
Adab IAIN Sunan Kalijaga. Judul skripsi tersebut; Harun Nasution dan
Kontribusinya dalam Perkembangan Islam di Indonesia. Sepintas skripsi
ini memiliki kesamaan subtansial dengan penelitian yang sedang
dilakukan ini, namun tetap menyiratkan perbedaan yang cukup signifikan.
Skripsi tersebut lebih mendeskripsikan pemikiran Harun Nasution dengan
sudut pandang yang cukup parsial, yaitu pendekatan historis an sich.
Adapun penelitian ini selain menggunakan pendekatan historis, juga
menggunakan pendekatan hermeneutik untuk membedah teks-teks yang
telah dihasilkan Harun Nasution. Antara Harun Nasution dan peneliti
dibatasi oleh semangat zaman yang berbeda, oleh karena itu teks-teks

yang telah dihasilkan Harun Nasution merupakan ekspresi zamannya yang



19

tentu juga tidak sama dengan semangat zaman peneliti. Jadi pendekatan

hermeneutik sangat dibutuhkan untuk membaca teks-teks tersebut.

Dari tinjauan pustaka ini, apabila ditarik kesimpulan dengan melihat pada

buku-buku, skripsi, thesis, dan penelitian-penelitian yang lainnya, penulis

belum melihat adanya pembahasan khusus mengenai gagasan modernisasi
pemikiran Islam Cak Nur yang didialektikakan dengan gagasan Harun

Nasution, dengan perspektif dan pendekatan hermeneutika (verstehen).

Penulis mengambil objek lain, untuk diteliti secara khusus, merupakan

sesuatu yang penckanannya berbeda, baru, dan belum pernah diteliti. Jadi

penelitian ini mempunyai spesifikasi tersendiri. Kiranya penelitian yang
dilaksanakan ini dapat menunjukkan sesuatu yang baru serta mengisi
kekurangan-kekurangan tersebut.

Hal-hal baru yang dimaksud :

a. Substansi Pembahasan.

Skripsi ini memfokuskan pada objek gagasan Cak Nur yang
dikomparasikan dengan gagasan Harun Nasution. Objek penelitian seperti ini
belum pernah dikaji dan diteliti oleh peneliti yang lain. Studi komparatif in1 yang
mendorong pada pola dan model analisis yang berbeda juga, karena dalam
terjemahan konkretnya penulis harus bisa mereinterpretasi dan sekaligus
memetakan sisi perbedaan dan persamaan dari gagasan kedua tokoh, yang
sebelumnya mereka sering dipersepsikan sama, yaitu sebagai penggerak
modernisasi pemikiran Islam di Indonesia. Objek seperti ini, sejauh penulis baca,

belum pernah di angkat dan diteliti, dengan demikian bersifat baru.
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b. Pendekatan

Hal baru yang lain terjadi pada domain pendekatan. Penulis dalam hal ini
menggunakan hermeneutika dengan memfokuskan diri pada teori hermeneutika
Hans-Gerg Gadamer. Dalam hal ini penulis berusaha melakukan praduga
(prejudise) dengan harizon tradisi penulis sebagai pembaca teks Cak Nur dan
Harun, dalam rangka mereproduksi makna dari gagasan kedua tokoh tersebut.
Gugusan pembaruan dan modernisasi pemikiran Islam Cak Nur dan Harun
merupakan sintesa epistemologis antara paradigma metodologi yang mereka
kembangkan dengan epistemologi kultural yang membentuknya. Situasi nasional
saat mereka lahir, pergolakan politik Orde Lama dan bahasa politik Orde Baru
sangat memberi kontribusi besar dalam intellectual building mereka. Belum lagi
watak pluralisme bangsa, keterbelakangan bangsa di antara bangsa-bangsa lain di
dunia dan wajah lokalitas lainnya juga memiliki peranan penting dalam konstruksi
pemikiran modernis mereka. Hal yang demikian tidak pernah dibahas oleh peneliti
lain. Umumnya mereka hanya membahas bagaimana definisi dan sejauhmana
jangkauan modernisasi pemikiran Islam yang diteoritisasikan kedua tokoh.
Mereka juga melihat teori Cak Nur dan Harun sebagai suatu yang terpisah dari
karakter zamannya dan sosiologi pengetahuan mereka. Dengan demikian, dari sisi
pendekatan ini jelas suatu hal baru yang ditampilkan oleh skripsi ini.

c. Peta Pemikiran

Sejaulr ini para paneliti Cak Nur dan Harun tidak berupaya merumuskan

posisi dari Cak Nur dan Harun dalam konstelasi intelektualisme Islam. Seperti

diketahui, dalam konteks epistemologi pemikiran keislaman, ada tiga corak yang
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berkembang dengan karakter dan spesifikasi yang berbeda satu sama lain, yaitu
irfani, bayani dan burhani. Dari ketiga corak ini, dimanakah posisi Cak Nur dan
Harun mesti ditempatkan. Penulis dalam skripsi ini dengan tegas mengklasifikasi
Cak Nur dan Harun ke dalam salah satu model tersebut. Dengan demikian, hal ini
merupakan suatu hal yang benar-benar baru dan belum ditelaah oleh peneliti yang
lain.

Terlihat dari telaah pustaka yang ada, bahwa gagasan Cak Nur dan Harun
Nasution telah banyak dikaji dan diteliti dengan berbagai perspektif dan
pendekatan. Benang merah yang dapat ditarik dari beberapa data yang telah
diuraikan di atas, bahwasanya gagasan modernisas: yang diusung, baik oleh Cak
Nur maupun Harun merupakan fenomena baru dalam konteks kesejarahan umat
islam di Indonesia. Dengan demikian kedua tokoh ini dapat diposisikan sebagai
representasi dari tokoh modernis Islam Indonesia.

Modernisasi sejatinya merupakan diskursus yang muncul sebagai
konsekuensi logis dari munculnya peradaban modem. Peradaban in1 menuntut
adanya dekonstruksi atas pola dan kerangka berpikir manusia yang tradisional
(agraris) menjadi rasional (modem). Hal im berlaku untuk semua bidang dan
dimensi kehidupan manusia, dan tidak terkecuali juga agama. Jika tidak dilakukan
modernisasi dalam berbagai dimensi kehidupan manusia (termasuk agama) maka
yang akan terjadi adalah sikap penolakan dan marjinalisasi terhadap agama itu
sendiri. Cak Nur dan Harun yang memiliki kesadaran kritis dan diskursif bisa
membaca situasi ini, sehingga mereka pun melakukan gerakan pembaruan

(modemisasi) atas berbagai interpretasi doktrin keislaman.



22

Penelitian-penelitian yang telah dilakukan tersebut banyak mengulas
tentang bagaimana ontologi dari modernisasi pemikiran Islam yang Cak Nur dan
Harun telah gulirkan, demikian juga epistemologinya (the theory of
knowledgenya), serta sisi nilai dart gagasan modernisasi tersebut (aksiologisnya).
Di samping bersifat deskriptif, penelitian tersebut juga menerapkan metode kritik
pada kedua tokoh ini yang meliputi ranah ontologis, epistemologis dan
aksiologisnya.

Pada dasarnya modernisasi pemikiran Islam yang diteoritisasikan oleh
kedua tokoh ini memiliki paralelitas satu sama lain, yaitu modernisasi sebagai
nama lain dari rasionalisasi. Ada beberapa terminologi yang dimunculkan kedua
tokoh, misalnya Cak Nur cenderung menggunakan istilah sekularisasi yang berarti
pembebasan paradigma keagamaan umat Islam Indonesia dari heterodok, mistis,
syirik dan lain sebagainya. Sementara Harun secara intens memakai jargon

rasionalisasi [slam sebagaimana yang telah diperagakan oleh kaum Mu'tazilah.

E. Metode Penelitian
1. Metode Pengumpulan Data

Penelitian yang mengangkat tema “Modernisasi Pemikiran Islam di
Indonesia (Studi Komparatif Atas Pemikiran Nurcholish Madjid dan Harun
Nasution)” ini dapat dikategorikan sebagai penelitian pustaka (Liberary Reseach),
karena seluruh sumber data yang dilibatkan dalam penelitian ini bersumber dari
data literatur kepustakaan.

Secara kategoris, penelitian im dapat dipetakan menjadi dua bagian, yaitu

data primer dan data sekunder. Adapun data primemya adalah buku-buku dan
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artikel yang telah dihasilkan kedua tokoh tersebut. Untuk data yang menyangkut
pemikiran Cak Nur antara lain bukunya yang berjudul: “Islam Doktrin dan
Peradaban Sebuah Telaah Kritis Tentang Masalah Keimanan, Kemanusiaan dan
Kemodernan,” “Islam Keindonesiaan dan Kemodernan,” “Islam Kerakyatan dan
Islam Keindonesiaan,” “Islam Agama Kemanusiaan, Membangun Tradisi dan
Visi Baru Islam Indonesia”, Islam Agama Peradaban,” “Dialog Keterbukaan;
Artikulasi Nilai Islam dalam Wacana Sosial Politik Kontemporer,” serta “Tradisi
Islam, Peran dan Fungsinya dalam Pembangunan di Indonesia.” Untuk data-data
yang bersumber dari artikel Nurcholish Madjid, antara lain: “Keharusan
Pembaharuan Pemikiran [slam dan Masalah Integrasi Umat,” “Berbeda Catatan
Sekitar Masalah Pembaharuan Pemikiran dalam Islam,” dan “Menyegarkan
Paham Keagamaan di Kalangan Umat Islam di Indonesia.”

Adapun data-data primer yang terkait dengan gagasan Harun Nasution
peneliti akan menggunakan beberapa buku yang telah dihasilkan tokoh tersebut, di
antaranya adalah: “Islam Rasional; Pemikiran dan Gagasan Harun Nasution,”
“Muhammad dan Theologi Mu’tazilah,” “Filsafat Agama,” “Filsafat dan
Mistisisme dalam Islam,” “Aliran Modern dalam Islam” serta “Islam Ditinjau
dari Berbagai Aspeknya.”

Selain data primer, penelitian ini juga akan melibatkan beberapa data-data
sekunder. Data-data sekunder adalah semua karya ilmiah, baik yang terdiri dari
buku-buku maupun artikel-artikel, yang terkait dengan tema besar penelitian ini,
misalnya penelitian Greg Barton, M. Syafi’i Anwar dan pemikir-pemikir lainnya.

2. Metode Pengolahan Data
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Setelah data-data primer dan sekunder terkumpul, peneliti akan mengolah

data-data tersebut dengan prosedur sebagai berikut:

a. Metode deskriptif : disini peneliti mendeskripsikan pemikiran Nurcholish
Madjid dan Harun Nasution mengenai modernisasi pemikiran Islam di
Indonesia

d. Metode analisis komparatif : metode ini peneliti gunakan untuk mengupas
maksud pemikiran Nurcholish Madjid dan Harun Nasution tentang
modernisasi pemikiran Islam di Indonesia serta mengkomparasikan .di
antara keduanya untuk mencari persamaan dan perbedaan serta kelemahan
dan kelebihannya, dan juga kontribusinya dalam perkembangan wacana
pembaharuan Islam selanjutnya.

3. Pendekatan
Dalam menyusun penelitian ini, peneliti akan menggunakan beberapa
pendekatan:

a. Pendekatan Historis, yaitu dengan melakukan analisis yang mendalam
tentang historisitas kedua tokoh yang diteliti dalam penelitian ini,
kemudian dipertautkan dengan konteks sosial, politik dan budaya di
mana sang tokoh hidup.

b. Pendekatan hermeneutik, yaitu pendekatan yang digunakan untuk
melakukan pembongkaran terhadap makna yang terkandung di balik teks

yang telah ditulis oleh Nurcholish Madjid dan Harun Nasution.
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F. Sistematika Pembahasan

Penelitian yang memfokuskan pada pemikiran modernisasi pemikiran
Islam Cak Nur dan Harun Nasution ini akan dibangun atas enam bab, yaitu
sebagai ulasan dan jawaban terhadap rumusan masalah dalam penelitian ini.

Bab 1. Berisikan tentang pendahuluan yang di awali dengan pembahasan
latar belakang masalah, kemudian dilanjutkan dengan penegasan rumusan
masalah, kemudian tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka dan diakhiri
dengan sistematika pembahasan.

Bab II. Berisi tentang elaborasi kritis seputar biografi dan sosiologi
pemikiran Nurcholish Madjid dan Harun Nasution. Rincian sub-bab yang
ditampilkan dalam bab ini, yaitu pembahasan tentang riwayat hidup Nurcholish
Madjid dan Harun Nasution, kemudian dilanjutkan dengan analisis kritis tentang
konteks sosial politik yang melingkupt kehidupan kedua tokoh tersebut. Pada
akhir bab ini adalah ulasan yang menyangkut karakteristik pemikiran kedua tokoh
tersebut.

Bab IIl. Mendeskripsikan gagasan modernisasi pemikiran Islam yang
diusung oleh Nurcholish Madjid dan Harun Nasution. Pada bahasan ini titik tekan
pembahasan diarahkan pada definisi modernisasi pemikiran Islam yang
dipersepsikan kedua tokoh berikut domain-domainnya, misalnya dalam ranah
theologi, hukum Islam dan politik.

Bab IV. Bab ini merupakan inti persoalan dalam penelitian ini, yaitu
bagaimana pembacaan peneliti ketika mendudukkan pemikiran Nurcholish Madjid

dan Harun Nasution dalam posisi komparatif. Dimanakah letak persamaannya dan
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letak perbedaan dari dua gagasan modernisasi pemikiran Islam tersebut. Selain
itu, pada bab ini juga akan diketengahkan kritik penulis atas gagasan Cak Nur dan
Harun Nasution.

Bab V. Bab ini akan membahas kontribusi pemikiran Nurcholish Madjid
dan Harun Nasution dalam konteks wacana modernisasi pemikiran Islam di
Indonesia pada masa kini dan yang akan datang.

Bab VI. Berisi kesimpulan yang telah dihasilkan peneliti setelah melalui
proses pembacaan terhadap pemikiran Nurcholish Madjid dan Harun Nasution. D1
samping itu, peneliti juga akan memt;uatkan beberapa catatan kritis seputar

peneiitian ini.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian dengan bahasan studi komparasi antara gagasan moderisasi

pemikiran Islam Nurcholish Madjid dan Harun Nasution telah mengahasilkan

beberapa hasil sebagai kesimpulan dari penelitian ini, di antaranya adalah:

Il Asumsi dasar tentang modemitas sebagai basis dari pemikiran Nurcholish
Madjid, secara substantif adalah sama, yaitu modernitas sebagai gejala
budaya yang ditandai dengan kemajuan pada setiap segmen kehidupan
manusia sebagai ;kibat dari dinamika ilmu pengetahuan dan teknologi.
Kondisi modernitas ini menuntut adanya sikap rasional dengan standar
logika ilmiah dan fakta-fakta empirik. Tolak ukur untuk menilai kebenaran
sesuatu adalah rasio. Dengan kata lain, sesuatu itu dinilai sebagai “benar”
manakala sesuai dengan prinsip-prinsip ilmiah dan fakta-fakta yang bisa
dibuktikan (diverifikasi). Di sini agama langsung berhadapan dengan
modernitas. Kebenarannya dipertanyakan oleh semangat peradaban 1ni.
Ketika agama tidak sejalan dengan rasio mereka, maka bisa dipastikan 1a
akan ditinggalkan. Berangkat dari inilah, Nurcholish Madjid dan Harun
Nasution berupaya untuk merekonstruksi agama, ajaran-ajarannya yang

kebanyakan hasil interpretasi para ulama terdahulu. Misi modernisasi
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mereka adalah untuk mengagliahkan (merasionalisasikan) ajaran agama
supaya selaras dengan semangat zaman.

Peradaban modernitas ini telah menggejala hampir seluruh kawasan di
dunia. Dengan demikian dampak-dampaknya pun juga ikut dirasakan oleh
seluruh masyarakat dunia. Dampak-dampak tersebut bisa bernilai positif,
namun tak jarang juga bernilai negatif. Dampak positif’ dari modernitas
bisa meningkatkan kualitas hidup manusia dan produktivitasnya. Namun
dampak negatif dari modernitas dapat menambah beban yang harus
ditanggung oleh masyarakat. Di antara masalah-masalah tersebut,
misalnya krisis kemanusiaan, krisis nilai dan krisis eksistensial. Agama
(Islam) diharapkan banyak menelorkan alternatif yang bisa menjadi solusi
untuk masyarakat modem.

Pada ranah theologis, Nurcholish mengajukan upaya penggalian nilai ideal
moral dari prinsip-prinsip theologi umat Islam. la berangkat dari sebuah
keprihatinan ~ akan  meledaknya  konflik-konflik ~ sosial ~ yang
mengatasnamakan agama. Hal ini timbul dari menguatnya gerakan
fundamentalisme di berbagai tempat, yang tidak lain juga sebagai ekses
dari modemitas. Menurut Nurcholish, semangat theologi Islam sangat
inklusif dan peka terhadap pluralitas yang ada. Harun punya catatan
tersendiri ketika berbicara tentang modernitas ini. la menilai bahwa
keterbelakangan Islam di tengah gelombang modernitas ini, lebih
diakibatkan persepsi theologis yang mereka pakai, yaitu theologi fatalistik

(Jabariyah). Dahulu umat Islam mencapai kemajuannya juga disebabkan
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prinsip theologisnya, yaitu theologi sunnatullah yang menempatkan akal
dalam posisi yang proporsional dan menekankan kebebasan berpikir dan
bertindak (theologi Qadariyah). Umat Islam memiliki kesempatan yang
sangat terbuka untuk sejajar dengan modernitas ketika mau kembali
kepada prinsip theologi sunnatullah. Theologi ini juga berisi nilai-nilai
yang sangat akomudatif dengan perbedaan (inklusif). Dengan demikian
tidak ada perbedaan antara tawaran Nurcholish Madjid dan Harun
Nasution. Pada ranah hukum Islam, kedua tokoh (dengan bahasa dan cara
yang berbeda) berasumsi tentang pentingnya ijtihad. Harun menempatkan
ijtihad sebagai sumber ketiga, setelah ai-Quran dan Sunnah, untuk
menentukan suatu hukum. Nurcholish Madjid juga senada dengan Harun
dalam hal menyerukan ijtihad untuk melahirkan sebuah materi hukum.
Nurcholish berangkat dari sebuah analisa tentang lahirmya figqih yang tidak
lepas dari kekuasaan dan konteks sosio-historis penggagasnya. Semangat
ini perlu ditiru dalam konteks zaman ini. Model ijtihad yang digagas oleh
Nurcholish adalah wushul figh. Pada ranah politik, baik Nurcholish Madjid
dan Harun Nasution sama-sama tidak mendukung adanya isu negara
Islam. Bagi mereka yang penting bukan simbolnya, melainkan nilai

etisnya atau substansinya.

B. Saran-saran
Selain dari kesimpulan, proses panjang penelitian ini juga menuai

beberapa saran dan masukan sebagai konstribusi untuk penelitian-penelitian
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selanjutnya. Khazanah intelektual di Indonesia sangat kaya, tak terkecuali dalam
bidang keislaman. Namun sejauh ini, minat peneliti untuk mengorek lebih jauh
khazanah tersebut sangat minim. Terutama yang terkait dengan keterkaitan antara
satu intelektual dengan intelektual lainnya. Lahimya intelektual tersebut tidak bisa
dilepaskan dari konteks zamannya. Dengan demikian, meneliti para intelektual di
Indonesia sama dengan meneliti Indonesia itu sendiri. Penulis sangat berharap,
penelitian ini bisa menjadi pemicu untuk menggali lebih jauh wawasan-wawasan
kekayaan lokal yang sangat kaya ini. Hal ini dimaksudkan agar Indonesia yang
akan datang tidak kehilangan sejarahnya, dan agar pasaran intelektual tidak hanva
didominasi tokoh-tokoh pemikir luar Indonesia. Semoga skripsi ini dapat

bermanfaat. Amin.
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